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“ Baning Botanical Garden Visitor Center “ 
 

Abstrak 
 

Hutan Hujan Tropis telah hidup di pulau kalimantan sejak lama, dan lebih tua dari peradaban manusia yang ada. Kota sintang terletak 315 KM dari Kota 
Pontianak, Kalimantan Barat dan memiliki hutan hujan tropis yang berperan penting sebagai nafas perkotaan. Hutan Wisata Alam Baning merupakan bagian 
dari jajaran Hutan Hujan Tropis Kalimantan. Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, luas hutan mengalami degradasi yang signifikan sebesar 200 ha dan 
diperkirakan kini tinggal 150 ha. Penurunan tersebut disebabkan oleh aktifitas penebangan liar, kebakaran hutan, alih fungsi lahan, dan dikhawatirkan 
esksistensinya akan terus di masa depan.  
 
Berangkat dari permasalahan dan potensi wisata yang telah ada, maka tercetuslah ide untuk mengembangkan Hutan Wisata Alam Baning ke arah yang lebih 
rekreatif dan edukatif dengan dasar pemikiran yaitu “ menghargai alam “.  Perancangan akan berpusat pada penataan area yang rusak pada hutan menjadi 
area tourism sekaligus sebagai wadah untuk berkembangnya kehidupan hutan yang baru. Hasil akhir desain yaitu Taman Botani dengan fasilitas wisata alam 
dan pusat informasi tentang hutan dengan pedoman konsep alami pada bangunan dan penataan landscape. 
 
Kata Kunci : Hutan Wisata Baning, Taman Botani, Pusat Pengunjung, Natural, Rekreasi, Edukasi 

 
Abstract 

 
Tropical Rain Forest has lived in the island of borneo from along time, and older than the human civilization. Sintang city is located on 315 km from the city of 
Pontianak., West Kalimantan and having Tropical Rain Forest that are important as the breath of urban. Baning natural tourism is part of the ranks of tropical 
rain forest of boreno. In this last 20 years, the forestry area had significantly degradation by 200 hectare and is expected to 150 hectare that lives now. The 
decline caused by illegal logging activity, forest fires, over the function of land and there is a feared of their existence will decline in the future. 
 
Departing from the problems and tourism potential existing, there is an ideo to developing Baning natural tourism become more recreative and educative with 
the premise that “ respect of nature”. The design will focus on the arrangement of demaged are in forest to become area of tourism and basic of new life in 
forest. The end of product design is Botanical Garden with natural tourisem facilities and the visitor center of the forest with it’s natural concept for building and 
landscape 
 
Keywords :  Baning Natural Tourism, Botanical Garden, Visitor Center, Recreation, Educational 
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Potensi

Potensi untuk di kembangkan 
menjadi obyek wisata unggulan
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Ruang Hijau merupakan bagian penting dalam 
perkotaan. Dalam rentang 20 tahun terakhir, RTH 
di Kota Sintang, khususnya Taman Wisata Alam 
Baning ( TWA Baning ) menunjukan gejala 
penurunan ekologi yang cukup signifikan. 
Penurunan tersebut berdampak besar pada 
kualitas udara dan iklim lokal . Menurut data, luas 
mengalami penurunan sebesar 50% dan akan 
habis jika tidak di imbangi dengan perubahan 
yang signifikan. 

315

150

Luas hutan
mula - mula

Penurunan
luas hutan

RTH
Bisnis
Hunian

Interv
ensi

Alih Fungsi 
Lahan

Alih fungsi lahan berpengaruh 
pada ekologi seperti luas 
hutan, daerah resapan dan 
iklim makro.

Sisa hutan 

Daerah yang
tereksploitasi 

20% bagian dari hutan yang 
ada di Kal imantan Barat 
merupakan bagian dari kota 
Sintang. Oleh karena itu, hutan - 
hutan yang ada di dalamnya 
merupakan bagian penting 
yang harus di pertahankan. 
Namun eksistensinya yang kian 
m e m u d a r  m e n i m b u l k a n 
pertanyaan, adakah dia di 
masa depan?

Fenomena  Permasalahan

Eksistensi ?

Alternatif Solusi

Menciptakan RTH baru di luar kawasan 

+ Ruang hijau lebih tertata dan rapi

Memulihkan dan memaksimalkan obyek

Butuh ruang baru yang cukup luas

Waktu lama agar mencapai potensi maks

Kontribusi terhadap kota bertambah+
_
_
_

RTH lama akan tetap seperti sediakala

+ Potensi termaksimalkan

Pemulihan mengikuti bentukan yang ada

Memulihkan daerah yang hilang

Menyelamatkan ekologi yang tersisa+

_
_

RTH hanya bertambah sedikit

+

Faktor Pertimbangan

Memberikan pengetahuan 
akan pentingnya ekologi bagi 
kehidupan

Memaks imalkan potens i 
w i sa ta  a lam  seh i ngga 
menopang ekonomi

Mempertahankan ekologi 
sekitar, menurunkan gejala 
peralihan lahan

Ikon baru lingkungan sekaligus 
berdampak pada keadaan 
lingkungan kota

Fasilitas yang dipilih ?
 Dibuthkan suatu fasilitas yang dapat memaksimalkan potensi yang ada di kawasan sekaligus dapat 
memberikan kontribusi terhadap ekologi hutan maupun kota Sintang. Fasilitas harus menciptakan lingkungan 
hijau baru yang dapat menjadi ikon baru kota dan bersifat edukatif. 

Ekologi

Baning Botanical Garden
Visitor Center

Visitor Center

Penelitian

Wisata

Botanical Garden

Definisi !

Botanical garden merupakan fasilitas taman botani 
yang sifatnya multifungsi sebagai wisata edukasi dan 
pengembangan ekologi

Perencanaan Botanical garden harus memperhatikan 
aspek pemulihan lingkungan ekologi lainnya

Ka rena  d i  de sa i n  sebaga i  f a s i l i t a s  yang 
mempromosikan pentingnya lingkungan. Bangunan 
harus punya kesadaran akan terhadap lingkungan

Visitor Center : A building that gives information and service to 
visitors to a place such as a city, historical building, or nature 
reserve. 

KesimpulanTujuan

Botanical Garden : Garden place where plants are cultivated for 
scientific, educational, and conservation, often including a library, 
a h e r b a r i u m ,  a n d  g r e e n h o u s e s ;  a n 
arboretum.(  www.freedictionary.com)

Bagaimana merancang Botanical Garden Visitor Center 
dengan beragam fungsi yang menerapkan prinsip arsitektur 
lingkungan di area konservasi lahan gambut di Baning, 
Sintang

Fe
no

m
e

na
  

Pe
rm

a
sa

la
ha

n

2

Baning   Botanical Garden
visitor center

©UKDW



Terletak di jantung kota

Taman Wisata Alam Baning memiliki posisi strategis di 
jantung kota. Posisi ini memberikan keuntungan besar bagi 
kota Sintang dalam hal ekologi. Mengembangkan kembali 
Taman Wisata Alam Baning  dapat menjadi magnet yang 
baru bagi wisatawan sekaligus menumbuhkan kesadaran 
lingkungan di tengah perkotaan.

Berada dalam suasana yang alami

Strategis dalam Provinsi ?

Posisi lokasi dalam skala provinsi cukup strategis. hal ini 
dikarenakan posisi site yang berada di tengah - tengah 
obyek wisata unggulan, serta kedekatannya dengan 
Bandara Internasional baru sehingga memudahkan akses 
wisatawan.

Botanical Garden Visitor Center merupakan fasilitas 
rekreasi yang menyajikan suasan alam sebagai magnet 
utama. Oleh karena sudah seharusnya pemilihan site 
terletak pada lokasi yang berada atau berdekatan 
dengan suasana yang masih alami atau asri. Peletakan di 
lokasi yang asri, mampu menjadi alat pelepas stress dalam 
kota. 

Kota Sintang TWA  Baning

Sarana dan Prasarana

Berdekatan dengan akses utama kota
Jarak tempuh dari pusat kota adalah 30 menit
Telah tersedia jaringan air, listrik dan komunikasi
Kondisi jalan berupa aspal halus
Kondisi topografi jalan relatif datar dan mudah

Dekat dengan titik terpadat di  kota Sintang
Hanya ada satu akses yang memungkinkan
Dipenuhi oleh bangunan non permanen
Banyak bagian hutan yang telah digunduli
Kondis tanah berupa rawa gambut. 

Kondisi site terpilih

Luas site kurang lebih 3500 m2 berbatasan dengan Taman Wisata Alam Baning 
atas dasar pertimbangan kedekatan ruang, Kontras denga sisi utara site yang 
berupa bangunan non permanen dan dekat dengan jalan utama. Sebelah 
barat site berupa area bekas hutan lindung dan di sisi timur masih berupa rawa 
gambut liar.

Kondisi Sekitar Site

Site yang terletak di jantung kota sintang di kelilingi oleh perkembangan 
bangunan yang signifikan. Mulai dari perkembangan bangunan hunian, 
toko non permanen sampai dengan unit - unit perusahaan kecil.  

Bersebelahan dengan obyek wisata terkait

Akses bersinggungan langsung dengan jalan kabupaten

Kondisi jalan menuju lokasi berupa aspal halus

Data Lapangan

Fungsi spesifik site yang dulunya merupakan area hutan lindung

Jaringan listrik, air dan telekomunikasi telah tersedia

Sita nantinya akan memagari perkembangan bangunan agar tidak 
mengekspansi lahan konservasi.

Lokasi dapat dicapai dengan berkendara menggunakan 
kendaraan bermotor selama kurang lebih 15 menit. 

Baning   Botanical Garden
visitor center
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Look deep 
into Nature, 
and then you 
will 
understrand 
everything 
better

- Albert Einstein -©UKDW
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